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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar melalui pengajaran remedial siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Data aktivitas belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi sedangkan prestasi belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes prestasi. Pada refleksi awal aktivitas belajar siswa 1,66 dengan kategori kurang aktif, pada siklus I sebesar 2,26 dengan kategori cukup aktif dan siklus II sebesar 3,30 dengan kategori aktif maka terjadi peningkatan sebesar 1,04 atau 46%. Pada refleksi awal prestasi belajar siswa adalah 67,03 pada siklus I sebesar 59 sebelum melakukan pengajaran remedial dan siklus II sebesar 82 setelah melakukan pengajaran remedial terjadi peningkatan sebesar 23 atau 39%. Disimpulkan bahwa pengajaran remedial dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Disarankan kepada guru untuk melakukan pengajaran remedial agar siswa dapat memenuhi kreteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
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ABSTRACT

	This study aims to increase activity and laerning achievesment through student remedial teaching. This type is classroom action research that hold in two cycles. The data of student learning activity is collected using observation sheets while the learning achievement of the student is collected using achieve ment test. In the beginning of reflection student learning activity is 1,66 with the less active category, on cycle I is 2,26 with fairly active category and cycle II is 3,30 with an active category so there’s been an increase of 1,04 or 46%. On the beginning reflection of the learning achievement of a student is 67,03 on cycle I it was 59 before remedial teaching and cycle II is 82 after repeated remedial teaching there’s an increase of 23 or 39%. It was deduced that remedial teaching can enhance the activity and learning achievement of the student. It is recommended for teacher to do remedial teaching so students can full fill  the minimum completeness criteria set by the scholl.
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1. Pendahuluan 
Berdasarkan wawancara tidak terstruktur dengan guru bidang studi matematika, guru sebagai seorang pendidik dituntut untuk dapat menyelesaikan materi pembelajaran sesuai dengan silabus yang telah ditentukan, sehingga kebanyakan seorang pendidik menggunakan metode konvensional dalam mengajar untuk mengejar waktu yang telah direncanakan. Peserta didik yang mempunyai kemampuan menangkap pelajaran dengan cepat maka hal tersebut tidak jadi masalah, tetapi sebaliknya pada peserta didik yang daya tangkapnya rendah (siswa yang berkesulitan belajar), pada akhirnya mereka akan semakin kesulitan untuk memahami materi yang berikutnya, karena materi prasyarat yang mereka tempuh belum dikuasai. Melalui instrument diagnostik ini diharapkan dapat mengukur kemampuan siswa dalam menyerap materi pembelajaran yang telah diajarkan. Hasil dari tes ini dijadikan pedoman bagi guru untuk data memberikan pengajaran remedial pada siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Pengajaran remedial merupakan kegiatan yang ditunjukkan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi pembelajaran. Pengajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kreteria ketuntuasan yang diterapkan. Pengajaran remedial pada hakikatnya adalah pemberian bantuan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. Sehubungan dengan itu, langkah-langkah yang perlu dikerjakan dalam pemberian remedial meliputi dua langkah pokok, yaitu mendiagnosis kesulitan belajar dan memberikan perlakuan (treatment) pengajaran remedial. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada peningkatan aktivitas dan prestasi belajar matematika dengan menggunakan pengajaran remedial. Maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan prestasi belajar matematika dengan menggunakan pengajaran remedial. Adapun manfaat yang dapat diperolehdari hasil penelitian ini adalah secara teoritis penelitian ini diharapkan untuk membantu dalam mengembangkan gagasan pemikiran terhadap upaya aktivitas dan peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari matematika sebagai sumber ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan acuan dalam kegiatan pengajaran remedial dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan dan masukan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. Manfaat praktis dengan memberikan motivasi terhadap siswa dalam proses pembelajaran, mengoptimalkan keaktifan dan semangat belajar siswa dan meningkatkan prestasi belajar matematika dalam pengajaran remedial.
Pada dasarnya belajar adalah suatu proses untuk mengubah tingkah laku. Aktivitas pembelajaran akan sangat berpengaruh selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam interaksi guru dan siswa baik fisik maupun psikis dengan lingkungannya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk menghasilkan perubahan nilai sikap, pengetahuan, keterampilan dan interaksi antar pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar maupun dengan lingkungan. 
Seorang pendidik dalam kegiatan belajar pasti ada tujuan dan harapan yang ingin dicapai, salah satunya adalah prestasi belajar. Prestasi belajar yang diperoleh dari hasil belajar adalah bentuk prestasi akademis sebagai bukti tertulis pencapaian pemahaman seorang peserta didik terhadap mata pelajaran yang dipelajari dalam kurun waktu tertentu. Belajar merupakan unsur yang sangat mendasar dalam penyelenggaraan setiap jenis dari jenjang pendidikan yang ditempuh seseorang untuk memperoleh pengetahuan. Pemahaman tentang arti belajar sangat diperlukan oleh para pendidik, agar membantu pencapaian hasil belajar siswa yang berkualitas. Belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan demikian prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar Syaiful Bahri Djamarah (2018:23). Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai peserta didik selama proses belajar, hasil belajar siswa yang ditunjukan dalam evaluasi belajar siswa yang berbentuk nilai rapor sehingga siswa dapat mengetahui perkembangan prestasi belajar.
Remedial merupakan program pembelajaran yang diperuntukkan bagi peserta didik yang belum mencapai KKM dalam satu KD tertentu (Kemendiknas 2017:60). Remedial bukan kegiatan tes ulang atau mengulang tes bagi peserta didik yang belum mencapai KKM namun merupakan pengajaran remedial ketika peserta didik teridentifikasi oleh pendidik mengalami kesulitan terhadap penguasaan materi pada KD tertentu yang sedang berlangsung. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, remedial mempunyai arti bersifat meyembuhkan dan berhubungan dengan perbaikan pengajaran atau pengajaran ulang bagi siswa yang hasil belajarnya jelek. Pengajaran remedial adalah kegiatan yang ditunjukkan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi pembelajaran. Pengajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kreteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. Pengajaran remedial adalah pembelajaran yang diberikan peserta didik yang belum mencapai ketuntasan KD tertentu, menggunakan berbagai metode yang diakhiri oleh penilaian untuk mengukur kembali tingkat ketuntasan peserta didik.
Bentuk pelaksanaan pengajaran remedial juga dapat ditentukan berdasarkan dari banyaknya jumlah siswa yang tidak menyelesaiakn kompetensi dan harus mengikuti pelaksanaan pengajaran remedial, adapun bentuk pengajaran remedial berdasarkan Kemendiknas (2010: 38), diantaranya:
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda jika jumlah peserta yang mengikuti remedial lebih dari 50%.
b. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan jika jumlah peserta didik yang mengikuti remedial maksimal 20%.
c. Pemberian tugas-tugas kelompok jika jumlah peserta yang mengikuti remedial lebih dari 20% tapi kurang dari 50%.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action research merupakan penelitian yang bersifat aplikasi (terapan), terbatas segera dan hasilnya untuk memperbaiki dan menyempurnakan program pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini yang dilakukan dengan empat tahapan, yaitu: (1) Tahap perencanaan; (2) Tahap pelaksanaan; (3) Tahap observasi dan (4) Tahap refleksi. Jika penelitian pada siklus I belum memenuhi kreteria ketuntasan minimal pada hasil belajar siswa pengajaran remedial maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya, tetapi jika siswa sudah memenuhi kreteria ketuntasan minimal pada hasil belajar siswa, maka penelitian sudah dianggap berhasil dan tidak dilanjutkan lagi kesiklus berikutnya. 
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	Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIE semester 2 SMP Negeri 1 Kerambitan Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 32 orang siswa. Objek penelitian ini adalah upaya peningkatan aktivitas dan prestasi belajar melalui pengajaran remedial matematika siswa pada materi aritmetika sosial.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan tes prestasi. Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas belajar siswa yang berisikan pedoman dalam melaksanakan pengamatan sedangkan tes prestasi digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar siswa yang diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda yang diambil dari MGMP oleh karena itu uji kualitasnya cukup dilakukan denngan uji validitas konstruk dan uji reabilitas.
Teknik analisis aktivitas belajar siswa yang terkumpul dihitung skor rata-rata aktivitas siswa (M) dengan rumus   selanjutnya dapat dihitung skor rata-rataaktivitas belajar siswa setiap siklus (X) dengan rumus . Teknik analisis data prestasi belajar siswa dengn menentukan skor rata-rata . Kreteria keberhasilan yang dipakai dalam penelitian ini jika siswa mendapat nilai  70 berarti siswa tersebut tuntas dan jika siswa mendapatkan nilai  70 berarti siswa tersebut tidak tuntas maka dilakukan pengajaran remedial dan mengulang siklus berikutnya. Apabila indikator keberhasilan siswa tercapai pada penguasaan materi maka penelitian ini dapat dihentikan dan penelitian tersebut dapat dikatakan berhasil. 

3. Hasil Dan Pembahasan
Hasil penelitian pada refleksi awal aktivitas belajar siswa adalah 1,66 dengan kategori kurang aktif dan prestasi belajar siswanya adalah 67,03 dengan kategori belum tuntas. Hasil observasi belajar siswa pada siklus I dengan skor rata-rata aktivitas belajar siswa adalah 2,26 dengan kategori cukup aktif. Prestasi belajar dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program winstep. Hasil running winsteps di kelas VIIE SMP Negeri 1 Kerambitan nilai infit-outfit Meansquare (MNSQ) adalah 1,00 dan 0,91 yang berarti memenuhi kriteria (0,5 ≤ MNSQ ≤ 1,5). Nilai infit-outfit Zstandard (ZSTD) adalah 0,1 dan 0,0 yang berarti memenuhi kriteria   (-2 ≤ ZSTD ≤ 2). Nilai mean measure adalah 0,00 yang berarti tes yang dikembangkan sudah mengukur apa yang semestinya diukur. Berdasarkan analisis uji validitas konstruk, dapat disimpulkan bahwa tes yang dikembangkan memiliki validitas konstruk yang baik. Hasil uji reliabilitas nilai item reliability adalah 0,90. Nilai tersebut dihitung berdasarkan kriteria yang dikembangkan oleh Alpha Cronbach. Bahwa nilai reliabilitas tes yang dikembangkan memiliki nilai reliabilitas yang bagus (nilai yang diterima ≥ 0,5). Hasil skor rata-rata prestasi belajar siswa adalah 59. Banyak siswa yang memperoleh skor ≥ 70 ke atas adalah 13 siswa, dan banyaknya siswa yang memperoleh skor ˂ 70 adalah 19 siswa. Siswa yang tidak tuntas akan dilanjutkan pada pengajaran remedial. 
Hasil observasi belajar siswa pada siklus I dengan skor rata-rata aktivitas belajar siswa adalah 3,30 dengan kategori aktif. Prestasi belajar dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program winstep. Hasil running winsteps di kelas VIIE SMP Negeri 1 Kerambitan nilai infit-outfit Meansquare (MNSQ) adalah 1,00 dan 1,1 yang berarti memenuhi kriteria (0,5 ≤ MNSQ ≤ 1,5). Nilai infit-outfit Zstandard (ZSTD) adalah 0,2 dan 0,0 yang berarti memenuhi kriteria (-2 ≤ ZSTD ≤ 2). Nilai mean measure adalah 0,00 yang berarti tes yang dikembangkan sudah mengukur apa yang semestinya diukur. Berdasarkan analisis uji validitas konstruk, dapat disimpulkan bahwa tes yang dikembangkan memiliki validitas konstruk yang baik. Hasil uji reliabilitas nilai item reliability adalah 0,73. Nilai tersebut dihitung berdasarkan kriteria yang dikembangkan oleh Alpha Cronbach. Bahwa nilai reliabilitas tes yang dikembangkan memiliki nilai reliabilitas yang bagus (nilai yang diterima ≥ 0,5). Hasil skor rata-rata prestasi belajar siswa adalah 82 setelah melakukan pengajaran remedial sehingga semua siswa dapat memenuhi kreteria ketuntasan minimal dan dapat melanjutkan mareti selanjutnya.
Dengan penyempurnaan dan perbaikan tindakan pada siklus I, pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkat dibandingkan siklus I. pada siklus I skor rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 2,26 dengan kategori cukup aktif sedangkan skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus II mencapai 3,30 dengan kategori aktif. Terjadi peningkatan antara siklus I dan siklus II sebesar 1,04 atau 46%. Hasil analisis data prestasi belajar siswa sebelum pengajaran remedial pada siklus I diketahui skor rata-rata prestasi belajar adalah 59. Setelah diadakan pengajaran remedial pada siklus II diketahui skor rata-rata prestasi belajar adalah 82. Terjadi peningkatan prestasi belajar siswa sebelum pengajaran remedial dilakukan dan setelah pengajaran remedial dilakukan, peningkatan prestasi belajar antara 59 dengan 82 sebesar 23 atau 39%. Dari siklus II diperoleh semua siswa yang mengikuti pengajaran remedial dapat memenuhi kreteria ketuntasan minimal.
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pengajaran remedial matematika dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VIIE semester 2 SMP Negeri 1 Kerambitan Tahun pelajaran 2018/2019.
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Gambar: 3.1 Metode PTK Kemmis dan Mc Taggart,1988





